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ABSTRAK 

 

Motor induksi  yaitu jenis motor arus bolak-balik, sangat populer penggunaannya dalam 

industri dan masyrakat umum. Motor ini memiliki berbagai keunggulan, seperti konstruksi yang 

kuat, sederhana, dan memerlukan perawatan yang minimal. Saat ini, baik motor induksi satu phase 

maupun tiga phase banyak digunakan dalam kalangan industri.  Mkaa dari itu, penting untuk 

memahami bagaimana perubahan beban dapat memengaruhi putaran dan daya masuk motor, 

terutama pada motor induksi tiga fasa. Metode yang diterapkan dalam eksperimen ini adalah 

metode eksperimental, dengan menguji motor induksi tiga fasa baik dengan beban maupun tanpa 

beban. Hasil dari percobaan ini menyimpulkan bahwa pada kondisi tanpa beban, motor induksi 

tiga fasa mencapai nilai daya masuk tertinggi sebesar 41,4 Watt dengan slip 0,091% dan efisiensi 

tertinggi sebesar 3,24%. Sedangkan pada percobaan motor induksi dengan beban adanya 

perbedaan tegangan yaitu 105 Volt dengan beban 1 lampu, nilai daya masuk tertinggi 13,4 Watt 

dengan slip 0,031 % dan efisiensi 14,77%. Tegangan 125 Volt dengan beban 2 lampu, nilai masuk 

tertinggi 19,8 Watt dengan slip 0,022 % dan efisiensi tertinggi 13,24 % . Hasil ini memberikan 

wawasan tentang kinerja motor induksi tiga fasa dalam berbagai kondisi beban. Informasi ini dapat 

menjadi berharga untuk mengoptimalkan penggunaan motor-motor ini dalam aplikasi industri atau 

rumah tangga. 
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I. PENDAHULUAN 

Motor listrik adalah alat 

elektromagnetik yang mengubah energi 

listrik menjadi energi mekanik, digunakan 

untuk berbagai keperluan seperti memutar 

impeller pompa, kipas, blower, 

menggerakkan kompresor, mengangkat 

bahan, dan sebagainya. Motor listrik 

menjadi elemen krusial dalam kehidupan 

sehari-hari, ditemukan di rumah tangga 

(seperti mixer, bor listrik, kipas angin) dan 

industri, sering dijuluki sebagai "kuda kerja" 

industri karena perkiraan konsumsi 

energinya mencapai sekitar 70% dari total 

energi listrik industri (Dodot, 2009). 

Motor induksi tiga fasa menjadi opsi 
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Gambar  1. Motor Induksi Tiga Fasa 

utama di sektor industri karena berbagai 

kelebihannya. Dalam mengontrol motor 

induksi tiga fasa, beberapa manfaat dapat 

diperoleh, seperti struktur yang lebih ringan 

(20% hingga 40%) dibandingkan dengan 

motor arus searah (DC) pada daya yang 

setara, harga yang lebih terjangkau, dan 

perawatan yang lebih efisien. 

Signifikansi motor induksi juga 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari, baik 

di rumah tangga maupun industri. Motor 

induksi 3-fase sering digunakan dalam 

berbagai sektor industri dengan kapasitas 

besar, sementara motor induksi 1-fase 

umumnya digunakan pada peralatan rumah 

tangga seperti kipas angin, kulkas, pompa 

air, mesin cuci, dan lainnya karena memiliki 

daya keluaran yang lebih rendah. 

Dalam penelitian ini, penulis akan 

fokus pada deskripsi suatu motor induksi 

yang terdapat di laboratorium konversi 

energi Listrik ITN Malang sebagai contoh 

dasar sebelum masyarakat dan industri 

memilih motor induksi yang tersedia di 

pasaran. 

II. METODE  

Metode yang digunakan dalam 

percobaan ini dengan metode ekperimental 

dengan percobaan pada motor induksi 3 fasa 

dengan spesifikasi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Spesifikasi benda yang akan di uji 

1) Motor induksi 3 phase 

 

 

2) Generator Arus searah penguatan bebas 

 

Voltage : 220 V 

Ampere : 6.5 A 

Putaran : 3000 RPM 

Kapasitas : 1.1 kW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian kinerja 

mesin motor listrik, termasuk evaluasi 

terhadap beban, daya, torsi, efisiensi, serta 

data grafik yang diperoleh selama pengujian 

motor induksi tiga fasa, maka performa 

motor tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

 

 

 

Merk : DE LORENZO 

Tipe : DL 1026 A 

Energi : 1,1 kVA 

Tegangan : 175 V 

Arus : 0,42 A 

Putaran : 3000 Rpm 

Berat : 6 Kg 



A. Data  Hasil Percobaan Motor Tanpa 

Beban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Data Hasil Percobaan Motor 

Berbeban  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Analisis Data Percobaan Tanpa Beban 

Dalam tahap analisa pengujian ini 

digunakan dengan 2 cara yaitu dengan secara 

perhitungan atau dengan rumus dan alat ukur 

langsung.  

Ketika menggunakan rumus 

langsung yaitu 𝑁𝑠 =
120 𝑥 𝑓

2
  Maka diperoleh 

Analisa percobaan motor tanpa baban 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Dari hasil eksperimen dan perhitungan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin 

rendah frekuensinya, kecepatan motor akan 

semakin menurun. Sebaliknya, jika frekuensinya 

ditingkatkan, kecepatan motor akan meningkat.  

Oleh karena itu, untuk mengatur putaran 

motor dengan tingkat kecepatan yang berbeda, 

dapat dilakukan dengan mengatur frekuensi pada 

inverter dan mengombinasikannya dengan 

penggunaan selector switch, push button. 

Dengan demikian, pengguna dapat dengan 

fleksibel mengatur dan mengubah kecepatan 

motor sesuai dengan kebutuhan. 

Dari hasil percobaan pengambilan 

data dengan cara perhitungan persamaan 

efisien pada setiap percobaan maka data 

yang dihasilkan semakin rendah momen 

putar pada rotor maka efisiensi juga semakin 

rendah,dikarenakan momen putar 

dipengaruhi oleh torsi dan kecepatan putar 

rotor. Begitupun sebaliknya semakin tinggi 

momen putar maka nilai efisiensi akan 

semakin tinggi, dimana factor yang  

 

 

 

 



mempengaruhi besarnya efisiensi 

motor induksi adalah daya masuk dan daya 

keluaran. Pada percobaan ini nilai daya 

masukkan mengalami perbedaan pada setiap 

kenaikan sehingga bisa disimpulkan bahwa 

efisiensi akan naik jika besarnya kenaikan 

daya masukkan lebih besar dari pada 

besarnya kenaikan daya keluaran. 

D. Analisis Data Perocbaan Dengan Beban 

Dalam tahap analisa pengujian ini 

digunakan dengan 2 cara yaitu dengan secara 

perhitungan atau dengan rumus dan alat ukur 

langsung. Ketika menggunakan rumus 

langsung yaitu 𝑁𝑠 =
120 𝑥 𝑓

2
  Maka diperoleh 

Analisa percobaan motor dengan baban 

sebagai berikut : 

 

Dari hasil eksperimen dan 

perhitungan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa semakin rendah frekuensinya, 

kecepatan motor akan semakin menurun, 

dan sebaliknya, jika frekuensinya 

ditingkatkan, kecepatan motor akan 

meningkat. Untuk mencapai pengaturan 

putaran motor dengan tingkat kecepatan 

yang berbeda, dapat dilakukan dengan 

mengatur frekuensi pada inverter dan 

mengombinasikannya dengan penggunaan 

selector switch, push button.  

 

 

 

Hal ini memungkinkan pengguna 

untuk mengatur dan mengubah kecepatan 

motor sesuai dengan kebutuhan. Perlu 

dicatat bahwa terdapat perbedaan dalam 

percobaan motor dengan beban, terutama 

pada tegangan motor sebesar 105 volt, yang 

mengakibatkan variasi slip yang dipengaruhi 

oleh perbedaan kecepatan stator dan rotor. 

Adapun perbedaan dalam percobaan 

motor dengan beban ini dalam tegangan 

motor 105 volt terjadinya slip yang berbeda-

beda yang di pengaruhi oleh kecepatan stator 

dan kecepatan rotor.  

Dari hasil percobaan pengambilan 

data dengan cara perhitungan persamaan 

efisien pada setiap percobaan maka data 

yang dihasilkan semakin rendah momen 

putar pada rotor maka efisiensi juga semakin 

rendah, dikarenakan momen putar 

dipengaruhi oleh torsi dimana torsi diberikan 

beban yang mempengaruhi  kecepatan putar 

rotor. Begitupun sebaliknya semakin tinggi 

momen putar maka nilai efisiensi akan 

semakin tinggi, dimana factor yang 

mempengaruhi besarnya efisiensi motor 

induksi adalah daya masuk dan daya 

keluaran.  

 

 

 



Pada percobaan ini nilai daya 

masukkan mengalami perbedaan pada setiap 

kenaikan sehingga bisa disimpulkan bahwa 

efisiensi akan naik jika besarnya kenaikan 

daya masukkan lebih besar dari pada 

besarnya kenaikan daya keluaran. 

Pada percobaan motor induksi 

dengan beban ini adanya perbedaan 

tegangan yang mengakibatkan nilai daya 

masuk berubah yang mempengaruhi nilai 

efisiensi motor. 

IV.  Kesimpulan 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil percobaan motor 

induksi 3 fasa dapat disimpulkan dengan 

tidak ada beban nilai daya masuk tertinggi 

yaitu 41,4 Watt dengan slip 0,091 % dan 

efisiensi tertinggi yaitu 3,24 % . Sedangkan 

pada percobaan motor induksi dengan beban 

adanya perbedaan tegangan yaitu 105 Volt 

dengan beban 1 lampu, nilai daya masuk 

tertinggi 13,4 Watt dengan slip 0,031 % dan 

efisiensi 14,77%. Tegangan 125 Volt dengan 

beban 2 lampu, nilai masuk tertinggi 19,8 

Watt dengan slip 0,022 % dan efisiensi 

tertinggi 13,24 %  

B. Saran  

Setelah menjalani percobaan ini, 

disarankan untuk secara cermat 

mempertimbangkan spesifikasi masing-

masing komponen sebelum pemasangan 

peralatan utama.  

 

 

 

 

Penting untuk memastikan bahwa 

komponen-komponen tersebut sesuai 

dengan persyaratan beban kerja motor dan 

kondisi lingkungan di mana motor 

beroperasi. Pemilihan komponen yang tepat 

akan menjamin kinerja optimal serta 

menjaga kehandalan sistem motor induksi. 
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